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ABSTRAK 

Rodlotul Laila Makhsun Analisis Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia) Di SDN 

Babadan 2 Ngawi Skripsi Bimbingan dan Konseling , FKIP UN PGRI Kediri, 2024 

Kata Kunci: kesulitan belajar, membaca, disleksia 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan serta pengalaman 

lapangan peneliti yang menemukan bahwa terdapat kondisi dimana peserta didik 

mengalami gangguan kesulitan belajar membaca di SDN Babadan 2 Ngawi. Hal  

tersebut tampak pada kondisi peserta didik yang kesulitan dalam mengenali dan 

membaca huruf abjad tertentu, sehingga mengakibatkan hasil belajar yang rendah 

dan berpengaruh pada ketertinggalan materi dengan teman sebayanya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk (1) Bagaimanakah bentuk perilaku kesulitan belajar 

membaca  di SDN Babadan 2 Ngawi? (2) Apa faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar membaca (disleksia) di SDN Babadan 2 Ngawi? (3) 

Bagaimanakah upaya penanganan pihak sekolah terhadap peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar membaca (disleksia) di SDN Babadan 2 Ngawi?.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Subjek utama dalam penelitian ini adalah peserta didik yang mengalami 

disleksia, sedangkan subjek pendukung sebagai informan adalah kepala sekolah, 

guru wali kelas, orang tua, dan teman sebaya. Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi partisipan, dan wawancara mendalam. Data kemudian di analisis melalui 

proses triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan(1) Bentuk perilaku FD yang mengalami 

disleksia menghadapi hambatan membaca, seperti kesulitan mengenal huruf, 

membaca suku kata, dan membaca teks panjang, yang dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal.(2) Faktor penyebab disleksia secara internal meliputi 

hambatan psikologis, seperti rasa cemas dan takut saat membaca di depan kelas, 

serta kemampuan literasi yang rendah. sedangkan secara eksternal melibatkan 

kurangnya dukungan keluarga, meskipun sekolah, guru, dan teman sebaya telah 

memberikan upaya intervensi. (3) Upaya penanganan disleksia membutuhkan 

sinergi antara sekolah, guru, orang tua, dan lingkungan sosial dengan pendekatan 

personal dan komprehensif untuk membantu siswa mencapai potensi terbaiknya. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, direkomendasikan (1) Pihak sekolah 

dapat menyediakan lebih banyak fasilitas pendukung serta mengadakan pelatihan 

guru untuk menangani siswa dengan kesulitan belajar. (2) Para guru disarankan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, serta 

mampu mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara dini. (3) Untuk orang tua 

diharapkan lebih terlibat dalam pendidikan anak, membantu belajar di rumah, dan 

berkolaborasi lebih baik dengan guru untuk memantau perkembangan akademik 

anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas individu. Pendidikan dipandang dapat menumbuhkan suatu sikap atau 

kepribadian seseorang manusia sebagai bagian diri manusia itu sendiri. Melalui 

pendidikan seseorang mampu mendewasakan diri, sebab dengan pendidikan 

dapat membuahkan hasil besar, dengan begitu pendidikan dapat menurunkan 

angka buta huruf, memperoleh ilmu pengetahuan, serta keahlian. Adapun 

dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 pasal 1 disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang 

bertujuan untuk memberikan pendidikan yang bermutu, relevansi dan efisiensi. 

Dalam proses pendidikan, terdapat beberapa fase yang harus dilalui oleh 

setiap anak dalam proses belajar. Namun, terkadang muncul berbagai kendala 

dalam fase ini, termasuk kesulitan belajar seperti disleksia, diskalkulia, dan 

disgrafia yang dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam memahami 

pelajaran. Ismail (2016) menyebutkan bahwa kesulitan belajar adalah kondisi 

ketika peserta didik tidak mampu mencapai hasil belajar yang optimal akibat 

adanya hambatan atau kendala selama proses belajar berlangsung. Selain itu, 
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menurut Betty (Nurjanah, 2016), kesulitan belajar dapat terjadi karena 

gangguan pada satu atau lebih faktor psikis mendasar, seperti pemahaman atau 

penggunaan bahasa baik lisan maupun tulisan. Hal ini dapat berdampak pada 

kemampuan peserta didik dalam mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, 

menulis, serta melakukan perhitungan matematis. Faktor lain seperti gangguan 

motorik ringan, kondisi emosional, serta lingkungan ekonomi dan budaya yang 

tidak mendukung juga turut memengaruhi terjadinya kesulitan belajar. 

Bentuk kesulitan belajar yang sering dialami peserta didik adalah 

disleksia. Disleksia termasuk disability  dalam konsep exceptional childern 

atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Krisphianti dan Latifatul (2022) bahwa disability merupakan keterbatasan atau 

kurangnya kemampuan dari individu untuk menampilkan aktivitas sesuai 

dengan sebagaimana mestinya. Dengan kata lain mengacu pada keterbatasan 

fungsi tertentu, baik fisik, mental, intelektual, maupun sensorik, yang dapat 

menghambat individu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan proses 

belajar anak. Terdapat banyak kategori dalam konteks Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK). Gejala atau perilaku yang ditampilkan oleh anak dengan 

kebutuhan khusus (ABK) tidak selalu terbatas pada satu kategori tertentu, 

melainkan sering kali mencakup dua atau lebih kategori. Oleh karena itu, 

diagnosis terhadap anak ABK memerlukan observasi mendalam yang 

dilakukan oleh tenaga ahli. 

Disleksia merupakan ketidak mampuan belajar seseorang karena 

kesulitan untuk melakukan kegiatan membaca dan menulis. Ketidakmampuan 
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ini bukanlah bentuk dari ketidakmampuan fisik, tetapi kemampuan otak dalam 

mengolah dan memproses informasi yang diperoleh. Secara umum disleksia 

dianggap sebagai kondisi kesulitan belajar pada anak dalam membaca dan 

menulis. 

Kemampuan membaca pada anak normalnya mulai berkembang sejak 

usia enam atau tujuh tahun. Namun, kemampuan ini tidak dapat dicapai secara 

optimal oleh anak yang mengalami disleksia. Bahkan dalam beberapa kasus, 

kondisi tersebut tetap berlanjut hingga usia dewasa. Sebagai contoh, kata 

"pulang" dapat diucapkan menjadi "puang," dan kata "mandi" berubah menjadi 

"pagi," serta kesulitan membedakan huruf tertentu seperti "p" yang 

disalahartikan sebagai "b." Disleksia ditandai oleh gangguan dalam proses 

membaca, baik pada anak-anak maupun orang dewasa, meskipun mereka 

memiliki motivasi dan kemampuan yang seharusnya memungkinkan mereka 

untuk membaca dengan benar dan lancar. 

Gangguan belajar seperti disleksia bersifat tidak terlihat secara fisik, 

sehingga individu yang mengalaminya sering mengalami frustrasi dalam 

meyakinkan orang lain tentang kesulitan belajar yang mereka hadapi. Anak-

anak dengan disleksia sering merasa kesulitan dalam membuktikan bahwa 

gangguan tersebut nyata dan bukan sekadar kurangnya usaha dalam belajar. 

Selain itu, orang tua juga menghadapi tantangan dalam menjelaskan kondisi 

anak mereka kepada guru atau pihak lain agar pemahaman yang lebih baik 

mengenai kondisi disleksia dapat tercapai.  
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Menurut Martini (2014), disleksia dipandang sebagai gangguan yang 

menyebabkan ketidakmampuan membaca secara memadai. Meskipun individu 

yang mengalami disleksia memiliki tingkat kecerdasan (IQ) normal atau 

bahkan di atas rata-rata, kemampuan membaca mereka cenderung berada satu 

hingga satu setengah tingkat di bawah potensi intelektual yang dimilikinya. 

Dengan demikian, kondisi ini menghambat pencapaian hasil belajar yang 

sesuai dengan kemampuan kognitif individu tersebut. Kesulitan belajar dapat 

didefinisikan sebagai keadaan di mana peserta didik tidak mampu mencapai 

hasil belajar secara optimal akibat adanya berbagai hambatan atau gangguan 

selama proses belajar. Hambatan ini dapat bersifat internal, seperti gangguan 

neurologis, atau eksternal, seperti kurangnya dukungan lingkungan belajar 

yang memadai.  

Adapun gangguan belajar yang sudah dijelaskan di atas tidak dapat 

langsung disimpulkan tanpa melalui tes yang dilakukan oleh psikolog atau 

tenaga ahli dibidangnya, akan tetapi pendidik dapat menganalisis gejala 

kesulitan belajar peserta didik dengan identifikasi yang mendalam. Analisis 

tersebut memungkinkan kebutuhan anak dengan hambatan fisik, intelektual, 

mental, emosional, dan sosial untuk dapat dipahami secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, pemberian bimbingan serta layanan pendidikan dapat 

diadaptasi oleh pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan kebutuhan 

spesifik mereka (Kustawan & Hermawan, 2013). Proses analisis atau 

identifikasi dianggap esensial dalam menentukan berbagai gejala permasalahan 

yang dialami peserta didik, baik yang bersumber dari aspek psikologis maupun 
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lingkungan, baik internal maupun eksternal. Penentuan gejala-gejala tersebut 

bertujuan untuk memahami faktor penghambat proses belajar yang dapat 

berasal dari kondisi internal siswa atau tekanan eksternal di lingkungan 

mereka. Oleh karena itu, para pendidik perlu menerapkan metode analisis yang 

komprehensif agar layanan yang diberikan mampu mendukung perkembangan 

peserta didik secara optimal.  

Jika disleksia dibiarkan tanpa intervensi atau penanganan yang tepat, 

dampaknya dapat meluas ke berbagai aspek kehidupan individu, terutama pada 

perkembangan akademik, emosional, dan sosial. Anak dengan disleksia yang 

tidak mendapatkan dukungan mungkin mengalami kesulitan belajar yang 

signifikan, seperti membaca, menulis, dan memahami pelajaran, yang dapat 

menyebabkan prestasi akademik yang rendah. Akibatnya, mereka sering 

merasa frustrasi, rendah diri, dan kehilangan motivasi untuk belajar, yang 

berisiko memunculkan masalah emosional seperti kecemasan atau depresi. 

Selain itu, isolasi sosial dapat terjadi karena kesulitan komunikasi atau 

rendahnya rasa percaya diri dalam lingkungan sosial. Dalam jangka panjang, 

hal ini dapat menghambat potensi mereka untuk berkarir dan berkontribusi 

secara optimal di masyarakat. Penanganan dini dan pendekatan inklusif sangat 

penting untuk memitigasi dampak ini. 

Melalui kegiatan observasi yang dilakukan di SDN Babadan 2 Ngawi 

ketika melaksanakan studi Kampus Merdeka (KM) , peneliti memperoleh data 

tentang adanya peserta didik dengan ciri-ciri yang mengarah kepada kesulitan 

belajar. Adapun bentuk kesulitan belajar atau keterbatasan yang dialami siswa 
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tersebut diantaranya tidak bisa membedakan abjad dan  kesulitan dalam 

pengenalan angka seperti satuan puluhan ratusan, serta sangat lamban dalam 

belajar sehingga hasil belajar yang didapatkan kurang maksimal. Siswa yang 

mengalami kesulitan belajar ini terdapat pada peserta didik kelas 4 yang pada 

saat di observasi hendak naik ke kelas lima. Dari pengamatan yang dilakukan 

peserta didik tersebut memiliki sifat yang cenderung ceria dan terbuka, namun 

sangat sulit fokus untuk membaca dan mengeja, utamanya terlihat kesulitannya 

dalam membedakan satuan angka.  

Adapun para guru di SDN Babadan 2 masih kurang terlihat 

kepeduliannya terhadap peserta didik yang memiliki gangguan belajar, namun 

sebagian kecil masih terdapat guru yang peduli dengan kondisi peserta didik 

yang mengalami gangguan belajar. Bentuk kepedulian dari sebagian kecil guru 

ini ditunjukkan melalui pendampingan belajar dengan memanggil peserta didik 

yang bersangkutan pada saat jam istirahat. Kegiatan pendampingan ini 

dilaksanakan diluar jam kelas berlangsung, hal ini memungkinkan guru dapat 

memberikan bimbingan yang lebih intensif, sehingga peserta didik yang 

mengalami gangguan kesulitan belajar akan dapat mengikuti pembelajaran 

guru di kelas dengan lebih baik. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka dirasa 

perlu meneliti lebih lanjut terkait peserta didik yang mengalami gangguan 

kesulitan belajar yang ada di SDN Babadan 2 Ngawi supaya peserta didik dapat 

memperoleh pelayanan yang sesuai dengan kondisi yang sedang di alaminya. 

Selain daripada itu, juga dapat menjadi bahan rekomendasi bagi pihak sekolah 
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dalam menangani permasalahan peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian kualitatif studi 

kasus dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia) di 

SDN Babadan 2 Ngawi” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan fokus penelitian 

ini yakni sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah bentuk perilaku yang muncul pada anak kesulitan belajar 

membaca (disleksia) di SDN Babadan 2 Ngawi?  

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar membaca 

(disleksia) di SDN Babadan 2 Ngawi? 

3. Bagaimanakah upaya penanganan pihak sekolah terhadap peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar membaca (disleksia) di SDN Babadan 2 

Ngawi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk perilaku kesulitan belajar membaca (disleksia) 

di SDN Babadan 2 Ngawi?  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

membaca (disleksia) di SDN Babadan 2 Ngawi? 
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3. Untuk mengetahui upaya penanganan pihak sekolah terhadap peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar membaca (disleksia) di SDN Babadan 2 

Ngawi? 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pengetahuan tentang gangguan belajar pada peserta didik Sekolah Dasar dan 

cara penanganannya serta dapat bermanfaat sebagai sumber referensi dalam 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Memberikan gambaran mengenai kondisi peserta didik dengan 

disleksia dan dapat memberikan penanganan yang terbaik dalam 

memberikan pelayanan pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pengetahuan terkait dengan gangguan kesulitan belajar 

disleksia pada peserta didik, sehingga dapat memberikan penanganan 

dan bimbingan yang tepat. 

c. Bagi Orang Tua 

Sebagai bahan pengetahuan terkait dengan gangguan kesulitan belajar 

disleksia yang dialami oleh anak, sehingga dapat memberikan perhatian 

yang lebih dan merencanakan program yang terbaik untuk sang anak. 
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